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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari uraian-~uraiasn terdahulu dapat ditarik

kesimpulan, yaitu :

1.

Dari unsur 1{n9kuncan pengendalian ( environmental

control), terlihat bahwa terdapat kelemahan dari

segi internal audit. Selama ini ‘lingkup tusas
internal audit hanya meliputi verifikasi pendapatan

Eumeh sakit.

Sedangkan sistem akuntansinya dapat diuraikan

sebagal berikut :

(a) Prosedur pengadaan obat sudah cukup baik,
terlihat dari adanya pemisahan fungsi antara
tungsi permintaan dan fungsi pembelian. Fungsi
permintaan dilakukan oleh gudang, sedangkan
fungsi pembelian dilakukan oleh Panitia
Pembelian.

{b) Prosedur penerimman obat telah dilakukan dengan
benar. Hel ini teampak dari adanya pemisahan
fungsi entara fungsi pemeriksms, yang dilakukan
oleh Panitia Pemeriksaan dan fungsi penyimpanan,
yaitu gudang.

(c) Prosedur pengeluaran obat sudah cukup baik.

Terlihat dari srus pengeluaran obat ygng
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(d)

(e)

menggunakan metode FIFO dan pemisshan fungsi

antara fungsi permintasn pengeluaran, vyang
dilakukan oleh bagian Distribusi dan fungsi
pengeluaran, yang menjadl tanggung Jjawab gudang.
Prosedur permintaan obat dari ruang perawatan
memiliki kelemahan, yaitu tidak sdanya penmisahan
fungsi antara fungsi pencatatan, penyimpanan dan
operasi (perawvatan). Hal ini selain
mengakibatkan kurang msksimalnya tugas pencatat,
Juga memungkinkan terjadinya penyelewengan.

Prosedur pemberian obat di ruangan memiliki
beberapa kelemahan, yaitu penulisan resep di
Buku Pengganti Resep yang menyulitkan pasien
Jike hendak menggunakan resep tersebut.
Kelemahan yang KkKedua adalah tidak adanys tanda

bukti Jjika pasien mengganti obat.

2. Prosedur pengendalian dapat diuraikan sebagail

berikut :

(a)

(b)

Prosedur pengadsan obat oleh bagian farmasi
sudah baik, terlihat dari terpenuhinya unsur-
unsur prosedur pengendalian, yaitu pembagian
tugas yaﬁg jelas, prosedur otorisasi yang baik
serta dokumen dan catatan yang memadai.

Prosedur penerimaan barang oleh bagian Farmasi
sudah baik, terlihat dari dipenuhinya unsur-

unsur prosedur pengendalian, yaitu pembagian
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tugms vyang Jelas, dokumen dan catatan yang
memadai, pengendalian Tfisik atas aktiva dan
catatan serta pengecekan pelaksansan kerja yang
terpisah.

(¢c) Prosedur pengeluaran barang oleh bagian Farmasi
sudah cukup baik, terlihat dari dipenuhinya
unsur-unsur prosedur pengendalian yaitu,
pembagian tugas yang Jjelas, dokumen dan catatsan
yang memadai, serta prosedur otorisasi yrang
Jelas.

(d) Prosedur permintaan obat oleh ruang perawatan
memiliki beberapa kelemahan, terlihat dari
tidak adanya pembagian tugams yang Jjelas , dan
tidak ada nomor urutrtercetak dalam Surat
Permintaan. Tetapi unsur yang lain vaitu,
prosedur otorisasi dan pengendalian fisik atas
aktiva dan catatan sudah cukup baik.

(e) Prosedur pemberian obat di ruang perawatan
memiliki kelemahan dalam pencatatan pengembaliasn
obat oleh pasien. Namun unsur pembagian tugas
yang Jjelas dan prosedur otorisssi sudesh cukup

baik.

2. SARAN
Berdasarkan pengamatan dan penilaian terhadap

pelaksamn penanganan persedisan obat, penulis dapat




memberikan beberspa saran

1.

Lingkup kerJja internal audit dspat diperiluass,
antara lain mereview sistem akuntansi
persedisan, mulai dari pengmsdaan persediasan,
penerimaan sampai penangsanan persediamn obat di
ruang perawvatan. Juge sebalknya tim internal
audit bertanggung Jjawab langsung pada Direktur
Rumah Sakit sehingga tim internal audit tidask
mengalami kesulitan dalam mereview sistem
akuntansi bagian lain (veng tidak berada dibawah
Wakil direktur Umum dan Keuangan)
Agar  sistem akuntansi dapat menunjang
pengendalian intern yang baik, maka hal-hal yang
perlu diperbaiki adalah‘: o
(1) Dalam prosedur permintaan obat dari
ruangan ke bagian distribusi, terlihat
adanya perangkapan fungsi, antara fungsi
pencatatan, penyimpanan dan operasi
(perawatan). Sebaiknya petugas yang
melakukan pencatatan dan penyimpanan tidak
melakukan tugas keperawatan. Namun petugas
yang melakukan pencatatan ini dapat
merangkap untuk beberapa ruangan, tapi hal
ini harus memperhatikan pula aktivitas

mutasi obat di ruang tersebut.

{(2) Dalam prosedur pemberian obat di ruangan,



3. Agar
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sebaiknya penulisan resep dilakukan oleh
dokter dalam rengkap 3. Dan pengembalian
obat ruangan yang dipskai oleh pagien

sebaiknya menggunakan Kuitansi Penerimaan

Obat.

prosedur pengendalian dapat menunjang

pengendalian intern , maka hal-hal yang perlu

diperbaiki adalah :

(1)

(2)

Pada prosedur permintaan obat ocleh ruangan
sebaiknya petugas yang mencatat dan
menyimpan obat tidak melakukan tugas
keperawatan. Dan Surat permintasn sebaiknya
diberi nomor urut .tercetak untuk mencegah
adanya dokumen yang hilang.

Pada prosedur pemberian obat di ruangan
perawatan , sebaiknya digunaken Kuitansi
Penerimaan Obat sebagai tasnda bukti bahwa

pasien sudah mengganti obat.



